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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

a =  Persentase aspal terhadap batuan (%) 

b =  Persentase aspal terhadap campuran (%) 

c = Berat benda uji sebelum direndam (g) 

d = Berat benda uji dalam keadaan jenuh (g)  

e = Berat dalam air (g) 

f = Volume benda uji (cm
3
) 

g = Nilai density (gr/cc) 

h = Berat jenis maksimum teoritis campuran  

i = Persen aspal terhadap campuran dikalikan berat jenis benda uji dibagi     

   berat jenis aspal (%) 

j = Persentase hasil pengurangan 100 dengan persentase aspal terhadap  

      campuran dikalikan berat jenis isi benda uji dibagi berat jenis agregat (%) 

k = Jumlah kandungan rongga (%) 

l = Nilai VMA (%)   

m = Nilai VFWA (%) 

n = Nilai VITM (%) 

o  = Pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat 

p  = Koreksi tebal benda uji 

q  = Nilai stabilitas (kg) 

r = Nilai flow (mm) 

s = Nilai Marshall Quotient (kg/mm) 

ITS = Kuat tarik tidak langsung (kg/cm
2
) 

Pruntuh = Beban puncak  (kg) 

H = Tinggi rata-rata benda uji (cm) 

A0 = Konstanta (Tabel A0 terlampir pada lampiran) 

CT = Persentase kehilangan berat (%)  

Mo = Berat sebelum di uji (gr) 

Mi = Berat setelah di uji (gr) 


